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INTISARI

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah dimana semua airnya
mengalir ke dalam suatu sungai yang dimaksudkan. Daerah ini umumnya
dibatasi oleh batas topografi, yaitu merupakan tempat tertinggi (punggung
bukit) sehingga air hujan yang jatuh didalamnya akan selalu menuju tempat
hilirnya (bagian yang lebih rendah). Erosi tanah yang terjadi di Sub DAS Enim
menjadi masalah utama pada penelitian ini. Erosi merupakan suatu proses atau
peristiwa hilangnya lapisan permukaan tanah atas, baik disebabkan oleh
pergerakan air atau angin. Proses erosi ini dapat menyebabkan merosotnya
produktivitas tanah, daya dukung tanah untuk produksi pertanian dan kualitas
lingkungan hidup.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sub DAS Enim yang terletak di Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan, Indonesia. Sungai Enim ini membentang
melewati beberapa kecamatan di kabupaten Muara Enim diantaranya
kecamatan Semendo Darat Laut, SemendoDarat Ulu, Semendo Darat Tenga,
Tanjung Agung, Lawang Kidul dan Muara Enim. Dalam penelitian ini penulis
melakukan pendugaan terhadap besarnya erosi yang terjadi di sub DAS Enim
menggunakan metode MUSLE.

Berdasarkan hasil analisa laju erosi dengan metode Modify Universal Soil
Loss Equation dapat diketahui besarnya laju erosi rata - rata dari tahun 2016 -
2020 di sub DAS Enim yaitu sebesar 7.317.798,56 ton/tahun, sedangkan hasil laju
erosi rata-rata 5 tahun per hektar yaitu sebesar 43,90 ton/ha/tahun.

Kata Kunci : Sub DAS Enim, Erosi, metode MUSLE



ABSTRAK

Watershed (DAS) is an area where all the water flows into a designated
river. This area is generally limited by topographical boundaries, which are the
highest places (ridges) so that rainwater that falls in them will always go to the
downstream (lower part). Soil erosion that occurs in the Enim sub-watershed is
the main problem in this study. Erosion is a process or event of loss of the topsoil,
either caused by the movement of water or wind. This erosion process can cause
a decline in soil productivity, soil carrying capacity for agricultural production and
environmental quality.

The location of this research is in the Enim sub-watershed which is located
in Muara Enim Regency, South Sumatra, Indonesia. The Enim River stretches
through several sub-districts in Muara Enim district including the districts of
Semendo Darat Laut, Semendo Darat Ulu, Semendo Darat Tenga, Tanjung Agung,
Lawang Kidul and Muara Enim. In this study, the authors estimate the amount of
erosion that occurs in the Enim sub-watershed using the MUSLE method.

Based on analysis results of the erosion rate using the Modify Universal Soil
Loss Equation method, it can be seen that the average erosion rate from 2016-
2020 in the Enim sub-watershed is 7,317,798.56 tons/year, while the average
erosion rate is 5 years per year. hectares, which is 43.90 tons/ha/year.

Keywords: Enim Sub-watershed, Erosion, MUSLE method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah dimana semua airnya
mengalir ke dalam suatu sungai yang dimaksudkan. Daerah ini umumnya
dibatasi oleh batas topografi, yaitu merupakan tempat tertinggi (punggung bukit)
sehingga air hujan yang jatuh didalamnya akan selalu menuju tempat hilirnya
(bagian yang lebih rendah). Batas ini tidak ditetapkan berdasar air bawah tanah
karena permukaan air tanah selalu berubah sesuai dengan musim.

Akibat adanya kerusakan vegetasi, baik kerusakan hutan maupun
vegetasi penutup lainnya, maka luas hutan dan vegetasi menjadi semakin
berkurang, sehingga fungsi sebagai sub sistem perlindungan dalam sistem DAS
secara keseluruhan menjadi berkurang. Akibatnya daya dukung lahan terhadap
pertumbuhan diatasnya menurun. Faktor yang mempengaruhi laju erosi suatu
daerah aliran sungai diantaranya curah hujan, kemiringan lereng dan kekuatan
tanah dalam menahan laju erosi. Selain itu, tindakan manusia dalam upaya
mengekploitasi sumber lahan dan mengalih fungsikan lahan seperti hutan
menjadi lahan perkebunan, permukiman maupun industri mengakibatkan
terjadinya erosi tanah, sehingga lapisan tanah permukaan yang relatif subur akan
hilang. Berkaitan dengan itu, di perlukan penelitian untuk menganalisa erosi
lahan yang terjadi pada sub DAS tersebut dengan menggunakan metode Modify
Universal Soil Loss Equation (MUSLE).

Erosi adalah suatu proses atau peristiwa hilangnya lapisan permukaan



tanah atas, baik disebabkan oleh pergerakan air atau angin. Proses erosi ini dapat
menyebabkan merosotnya produktivitas tanah, daya dukung tanah untuk
produksi pertanian dan kualitas lingkungan hidup. Dampak yang ditimbulkan
oleh erosi dapat meliputi dua daerah yaitu dampak pada sumber kejadian erosi
dan di luar lokasi terjadinya erosi.

Erosi tanah yang terjadi di Sub DAS Enim menjadi masalah utama pada
penelitian ini. Sungai Enim sendiri memiliki panjang 19 km dengan luas Daerah
Aliran Sungai (DAS) 39 km? serta mata airnya berasal dari danau Gemuhak di
kecamatan Semendo Darat Ulu dan bermuara di sungai Lematang.

Metode MUSLE merupakan pengembangan dari persamaan Universal
Soil Loss Equation (USLE) yang pertama kali diterbitkan dalam Agricultural
Handbook No. 282 (1965) dan dipubikasikan lagi pada Agricultural Handbook
No. 587 (1978). Metode MUSLE tidak menggunakan faktor energi hujan
sebagai faktor penentu besarnya erosi, akan tetapi faktor yang menentukan
besarnya erosi adalah limpasan/aliran. Hasil sedimen (sedimen yield) yang
berasal dari erosi yang terjadi di daerah tangkapan air diukur pada periode
waktu dan tempat tertentu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah menghitung seberapa besar laju
erosi yang terjadi pada sub DAS Enim akibat factor-faktor yang

mempengaruhinya.



1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mengkaji dugaan erosi lahan pada sub
DAS Enim dengan tujuan untuk mengetahui besarnya erosi yang terjadi pada sub
DAS Enim dari taun 2016 - 2020.
1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan pada permasalahan di atas, penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini hanya difokuskan pada perkiraan besarnya erosi pada sub DAS
Enim dari tahun 2016 — 2020 di Kabupaten Muara Enim.
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada Laporan Tugas Akhir ini secara garis besar
disusun menjadi lima bagian sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian ini dibahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan Laporan Tugas
Akhir.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Pada bagian ini diuraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai
penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini, teori,
metode yang dipakai, dan rumus yang akan digunakan dalam perhitungan.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini dibahas tentang langkah kerja, pengumpulan data primer
dan sekunder, dan alir penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bagian ini berisikan tentang pengolahan data dan pembahasan berupa
hasil penelitian serta menganalisa data tersebut menggunakan rumus — rumus.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Tahapan dari akhir penulisan laporan akhir dari hasil bab-bab sebelumnya

serta saran yang dianggap bermanfaat untuk penelitian selanjutnya.



1.6 Bagan Alir Sistematika Penulisan

Pendahuluan

Tinjauan Pustaka

l

Analisa dan Pembahasan

A 4
Metodologi Penelitian

A 4

Kesimpulan dan Saran I

Gambar 1.1 Bagan Alir Sistematika Penulisan
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